BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan pembahasan masalah di atas, maka dapat
disimpulkan mengenai motivasi, upaya penyesuaian diri, hambatan yang
dialami, strategi coping dan dukungan sosial yang diperoleh mahasiswa (S1)
usia dewasa madya adalah sebagai berikut:

1. Motivasi yang mendorong individu usia dewasa madya untuk menjadi
mahasiswa strata satu (S1) pada penelitian upaya penyesuaian diri
mahasiswa strata satu usia dewasa madya di IAIN Tulungagung, beragam
adapun motivasi yang dimiliki ketiga subyek penelitian memiliki
kesamaan yaitu motif biogenetis dan motif ekstrinsik, sedangkan subyek
ET dan DM memiliki motivasi yang sama yaitu motif mendekat, untuk
motif sekunder dan motif sosiogenetis hanya dimiliki oleh subyek DM,
dan untuk motif bergabung serta motif instrinsik hanya dimiliki oleh
subyek UK.

2. Upaya penyesuaian diri mahasiswa usia dewasa madya pada lingkungan
kampus, pada penelitian ini ditemukan beragam upaya penyesuaian yang
pada setiap subyeknya berbeda. Namun pada garis besarnya upaya
penyesuaian diri yang dilakukan oleh subyek dikategorikan berdasarkan

sifatnya yaitu penyesuaian diri positif dan penyesuaian diri negatif. Ketiga
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subyek melakukan penyesuaian diri positif sedangkan penyesuaian diri
negatif hanya dilakukan oleh subyek DM.

. Hambatan yang dialami mahasiswa usia dewasa madya dalam upaya
penyesuaian diri disini berhubungan erat dengan tugas perkembangan
dewasa madya sehingga hambatan yang ditemui sesuai dengan tugas
perkembangannya. Ketiga subyek memiliki hambatan yang sama dan
paling medominasi yaitu kurang memiliki kerampilan sosial, pada subyek
DM hambatan tersebut ditambah dengan hambatan berupa tekanan yang
berasal dari keluarga dan penurunan konsep diri, sedangkan pada subyek
UK hambatan tersebut ditambah dengan hambatan berupa popularitas yang
diinginkan, berbeda dengan kedua subyek diatas pada subyek ET
hambatan tersebut ditambah dengan hambatan berupa penampilan yang
kurang menarik.

. Mahasiswa dewasa madya dalam penelitian ini mengunakan dua jenis strategi
coping dalam upaya penyesuaian diri pada lingkungan kampus. Dua jenis
tersebut adalah Emotional focused coping adalah suatu usaha untuk mengontrol
respon emosional terhadap situasi yang sangat menekan dan Problem focused
coping adalah usaha untuk mengurangi stresor.

. Tiga sumber dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa dewasa
madya adalah dukungan sosial yang berasal dari orang-orang yang selalu
ada sepanjang hidupnya, yang selalu bersama dengannya dan
mendukungnya, dukungan sosial yang berasal dari individu lain yang

sedikit berperan dalam hidupnya dan cenderung mengalami perubahan
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sesuai dengan waktu dan dukungan sosial yang berasal dari individu lain
yang sangat jarang memberi dukungan dan memiliki peran yang sangat
cepat berubah.

6. Kesimpulan akhir dari penelitian upaya penyesuaian diri mahasiswa strata
satu usia dewasa madya di IAIN Tulungagung adalah semakin banyak atau
besar motivasi dan dukungan sosial yang diterima subyek maka semakin
mudah subyek dalam melakukan upaya penyesuaian diri dan semakin kecil
juga hambatan yang akan muncul sehingga subyek tidak terlalu banyak

membutuhkan strategi coping.

B. Saran

Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui motivasi, upaya
penyesuaian diri, hambatan yang dialami, strategi coping dan dukungan sosial
yang diperoleh mahasiswa (S1) usia dewasa madya di IAIN Tulungagung.

Penulis ingin menyampaikan beberapa saran dan masukan sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa dewasa madya

Mengingat adanya kebijakan yang memperbolehkan individu di usia
dewasa madya untuk kuliah agar menjadikannya kesempatan guna
meningkatkan kualitas hidup. Khususnya bagi individu dewasa madya
yang telah memutuskan untuk kuliah penulis harap tidak mudah pesimis

dan putus asa.
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2. Bagi peneliti selanjutnya
Karena adanya keterbatasan data dan waktu, peneliti mengkhususkan
melakukan wawancara dan observasi pada subyek perempuan saja. Bagi
peneliti selanjutnya disarankan untuk membandingkan upaya penyesuaian

diri mahasiswa strata satu (S1) usia dewasa madya pada subyek laki-laki



